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Observasi Lokasi Penelitian 

Pengambilan Telur Nyamuk 

Pemeliharaan Nyamuk di Laboratorium 

Pemeliharaan Nyamuk Dewasa 

(Pemberian Makan Berupa Makanan Ikan) 

Mengidentifikasi Nyamuk Dewasa 

Menggunakan Mikroskop DynoLite A45 

Analisis Data 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Bagan Alur Penelitian 
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Lampiran 2. . Dokumentasi Penelitian 

         
(a) (b) 

     `        

         (c) 

Gambar 2.1 Pengambilan sampel (telur nyamuk) bagian utara yaitu sekitar Jalan 

Sahabat : (a) Rawa-rawa Belakang Ramsis  (b) Got , (c) Ember  

 

        
(a)                 (b) 

Gambar 2.2 Pengambilan sampel (telur nyamuk) bagian timur yaitu area sekitar 

Wisma Unhas (a) Danau Pintu 1 Unhas (b) Danau Samping Wisma Unhas 
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(a) (b) 

Gambar 2.3 Pengambilan sampel (telur nyamuk) bagian selatan yaitu sekitar Jalan 

Perintis Kemerdekaan VII:  (a) PK7 Pondokan 1, (b) PK7 Pondokan 2 

   
    (a)               (b) 

 
(c) 

Gambar 2.4 Pengambilan sampel (telur nyamuk) bagian barat yaitu sekitar Jalan 

Kera-Kera (a) Got , (b) Rawa-Rawa, (c) Tempat Penampungan Air Warga  
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(a)           (b) 

 

 (c) 

Gambar 2.5 Pemeliharaan Nyamuk di Laboratorium : (a) Botol sampel, 

(b) Laboratorium Entomologi, (c) Pemberian makanan 

 

Gambar 2.6 Identifikasi Nyamuk Dewasa Menggunakan Mikroskop Dyno Lite 

AM-45 
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Lampiran 3. Jumlah individu nyamuk yang ditemukan di berbagai habitat dan      

pondokan kampus mahasiswa Universitas Hasanuddin 

Tabel 1. Jumlah nyamuk tiap genus yang ditemukan pada sekitar pondokan  

Genus 

Jalan 

Sahabat 

Area 

Wisma 

Unhas 

Jalan Perintis 

Kemerdekaan 

VII 

Jalan Kera-

Kera 
Total 

n % n % n % n % n % 

Aedes 47 28.31 - - 13 13.83 10 13.51 70 16.87 

Anopheles - - 41 50.62 - - 1 1.35 42 10.12 

Culex 118 71.08 40 49.38 81 86.17 63 85.14 302 72.77 

Uranotaenia 1 0.6 - - - - - - - 0.24 

Total 166 100 81 100 94 100 74 100 415 100 

 

Tabel 2. Jumlah nyamuk tiap spesies yang ditemukan pada sekitar pondokan  

No Spesies 

Lokasi Pengambilan Sampel 

Total Jalan 

Sahabat 

Area 

Wisma 

Unhas 

Jalan 

Perintis 

Kemerde

kaan VII 

Jalan 

Kera-

Kera 

n % N % n % n % n % 

1. Aedes aegypti 43 25,9 - - 13 13,83 10 13,51 66 15,90 

2. Aedes albopictus 4 2,41 - - - - - - 4 0,96 

3. 
Anopheles 

barbirostris 
- - 41 50,62 - - 1 1,35 42 10,12 

4. Culex gelidus 35 21,08 - - - - 7 9,46 42 10,12 

5. 
Culex 

quinquefasciatus 
72 43,37 1 1,23 81 86,17 45 60,81 199 47,95 

6. 
Culex 

tritaenorhynchus 
11 6,63 39 48,15 - - 11 14,86 61 14,70 

7. 
Uranotaenia 

longirostris 
1 0,60 - - - - - - 1 0,24 

Total 
16

6 
100 81 100 94 100 74 100 415 100 
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Lampiran 4. Data faktor lingkungan pada saat sampling larva 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor 

Lingkungan 

Lokasi 

Jalan Sahabat 
Area Wisma 

Unhas 

Jalan Perintis 

Kemerdekaan VII 
Jalan Kera-Kera 

Got 
Rawa-

Rawa 

Wadah 

Plastik 

(ember) 

Danau 

Pintu1 

Danau 

Wisma1 

Wadah 

plastik 

(mangkok) 

Bak air 

(semen) 
Got 

Rawa-

Rawa 

Bak air 

(ember) 

Salinitas 

(ppm) 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Suhu udara 

(˚C) 
32 32 31 31 32 33 33 31 32 32 

Suhu air 

(˚C) 
28 31 28 29 31 28 28 31 31 28 

pH 6 6 7 6 6 7 6 6 6 7 


